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PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah bidang studi yang tidak hanya
berorientasi pada pembentukan karakter dan perilaku tetapi juga membina
keutuhan kepribadian yang bertanggung jawab yang sesuai dengan nilai-

nilai keislaman. Hal ini menunjukkan jika Pendidikan Agama Islam

upaya membentuk sumber daya

55,6% siswa belum bisa mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) yang telah ditetapkan, dimana rata-rata nilai yang dicapai 75, dan
nilai terendah 71, sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang
ditetapkan 78. Persoalan lain yang dihadapi oleh guru adalah kurang nya
kedisiplinan dan perhatian siswa dalam mengikuti pelajaran.

Apabila ditelaah secara mendalam baik dari sisi intern ataupun

ekstern siswa, banyak faktor yang berkontribusi dalam ketidakberhasilan



pencapaian hasil belajar, salah satunya ada pada proses
pembelajaran khususnya pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI). Pembelajaran yang berlangsung di dalam ruang kelas cenderung
berpusat pada pendidik. Smith & Ragan (1993:2) menyatakan
“pembelajaran merupakan aktivitas penyampaian informasi dalam
membantu siswa mencapai tujuan, khususnya tujuan-tujuan belajar, tujuan
siswa dalam belajar”. Selain itu Gagne dan Briggs menyatakan jika
pembelajaran merupakan ua angkaian perlstlwa yang mempengaruhi
he , s >- oe ahan perilaku yang
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siswa atau pem

aktivitas siswa dalam pembelajaran menjadi sangat sedikit menjadi salah

satu faktor terjadinya hal ini, sehingga berakibat pada kurangnya

pemahaman siswa terhadap tujuan pembelajaran yang harus dicapai.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, salah satu cara yang bisa
diterapkan yaitu dengan melakukan perbaikan pada proses pembelajaran
dengan memperbaiki seluruh aspek yang menjadi bagian dari pembelajaran,

seperti penggunaan strategi pembelajaran dan kemampuan siswa. Salah satu



Strategi pembelajaran yang di duga berkaitan erat dengan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam adalah strategi pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) serta Contextual Teaching and Learning (CTL) sedangkan

kemampuan siswa yang dimaksud yaitu kemampuan untuk berpikir kreatif.

Materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berisi
pengetahuan permasalahan agama yang berkaitan lagsung dengan kehidupan

siswa. Sehingga dalam pembelajarannya berfokus pada masalah kehidupan

nyata. Untuk mem ama pada ranah kognitif dibutuhkan
pembelajaran _' rl'- eflibat dalam pemahaman
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2013). Johnson (2014) menambahkan jika “keutamaan Contextual Teaching

and Learning (CTL) terletak pada kesempatan yang diberikan kepada semua
siswa untuk mengembangkan bakat mereka, dan mengetahui informasi

terbaru, serta menjadi anggota sebuah masyarakat demokratis yang cakap”.

Berpikir  kreatif adalah pemrosesan suatu informasi yang
menghasilkan ~ sebuah  gagasan baru, hubungan-hubungan baru,

mencari/menemukan jawaban untuk memecahkan sebuah masalah.



“Berpikir kreatif adalah sebuah kebiasaan dari pikiran yang dilatih dengan
memperhatikan  intuisi, menghidupkan imajinasi, mengungkapkan
kemungkinan-kemungkinan baru, membuka sudut pandang Yyang
menakjubkan dan membangkitkan ide-ide yang tidak terduga” (Erline B.
Johnson, 2014). Nursisto dalam H. Tambunan (2015) mengemukakan bahwa
“berpikir kreatif akan muncul apabila seseorang melakukan aktivitas, bukan

sesuatu yang mandiri atau berdiri sendiri, atau bukanlah semata-mata

kelebihan yang dimiliki seseorang berplklr kreatif merupakan bagian dari

buah usaha seseprafg -; henjas tka,_ seseorang melakukan
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1.2. Pembatasan Penelitian

Berdasarkan latar belakang sudah diuraikan, maka peneliti menulis

beberapa identifikasi masalah di bawabh ini, antara lain:

1. Apakah ada keterkaitan antara kemampuan berpikir kreatif dengan hasil
belajar Pendidikan Agama Islam (PAI)?
2. Bagaimanakah kondisi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) baik

untuk meningkatkan hasill pembelajaran siswa?



Bagaimanakah strategi pembelajaran memberi efek dalam hasil
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)?

. Apakah kemampuan berpikir kreatif dapat memberikan pengaruh yang
signifikan pada hasil pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)?

. Apakah kemampuan berpikir kreatif Problem Based Learning (PBL)
mempengaruhi hasil pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)?

. Apakah kemampuan berpikir kreatif Contextual Teaching Learning (CTL)

mempengaruhi hasil pembelajarag Pendidikan Agama Islam (PAI)?

. Apakah implementaSi-stra tem earning (PBL) dan
e L)

Sesuai dengan™ba

menyusun rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar Pendidikan Agama Islam antara
siswa yang belajar dengan strategi pembelajaran  Poblem Based
Learning (PBL) dan siswa yang belajar dengan strategi pembelajaran
Contextual Teaching Learning (CTL)?



2. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran dan
kemampuan berpikir kreatif terhadap hasil belajar Pendidikan Agama
Islam (PAI)?

3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar Pendidikan Agama Islam antara
siswa dengan kemampuan berpikir kreatif tinggi yang belajar dengan
strategi pembelajaran Poblem Based Learning (PBL) dan siswa yang
belajar dengan strategi pembelajaran Contextual Teaching Learning
(CTL)?

4. Apakah terd ar-hasit-be m(u."‘-‘ll-\f Agama Islam antara
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: ased Learning (PBk

n siswa yang
an Contextual Tea® Learning

eMalipwen berpikir kreﬁ-tln
Na-albaald Pelajaran Penﬂhk an Agg

g Learning (CTL).
antara strategi pembelajaran,

2. Untuk mengetahui pen
kemampuan berpikir kreatif dan pengaruhnya pada hasil belajar
Pendidikan Agama Islam (PAl).

3. Untuk menjelaskan apabila ada perbedaan hasil belajar Pendidikan
Agama Islam (PAI) pada siswa dengan kompetensi berpikir kreatif
tinggi yang belajar dengan Poblem Based Learning (PBL) dan siswa

yang belajar menggunakan Contextual Teaching Learning (CTL).



4. Untuk menjelaskan apabila ada perbedaan hasil belajar Pendidikan
Agama Islam (PAI) pada siswa dengan kompetensi berpikir kreatif
rendah yang belajar dengan Poblem Based Learning (PBL) dan siswa
yang belajar menggunakan Contextual Teaching Learning (CTL).

1.5. State of The Art
Untuk menentukan state of the art dari penelitian ini, peneliti

melakukan penelurusan beberapa hasil penelitian terlebih dahulu yang

berkenaan dengan strategi pembelajaran, diantaranya seperti pada tabel 1.1:

Tabel 1.




Tahun Nama Penulis Topik Penelitian Oby_e_k Metc_)(_je Strate_gl Hasil Penelitian
dan Jurnal Penelitian | Penelitian | Pembelajaran
2013 Budi Kuspriyanto, | Strategi “Srwake! S Strategi » Hasil belajar fisika
Jurnal Teknologi | Pembelajara SMA Negari 1 | eksperl Problem Based si_sv_va yang
Pendidikan, Kema Tanjun | dengan diajarkan dengan
Vol.6, No. 2, Berpi reatif desain Stergfzg:a'aran
Oktober 2013 | Ter i factorial 2 x pernbedl

berbasis masalah
lebih tinggi
dibandingkan hasil
belajar fisika siswa
yang diajarkan
dengan strategi
pembelajaran
ekspositori.

» Hasil belajar fisika

siswa yang memiliki
kemampuan berpikir
kreatif tinggi lebih
tinggi dibandingkan
hasil belajar fisika
siswa yang memiliki
kemampuan berpikir
kreatif rendah.




2015

Risvirenol, Jurnal
Sains dan
Teknologi
Tadulako,
Volume 4 Nomor
1, Januari 2015

Pengaruh Strategi
Pembelajaran

Berbasis Masalah
Terhadap Hasi
Belajar

Mahasiswa

program sgdi
asa da
sastra

Indone
semest

Eksperimen
semu (quasi
lmen)

equivalent
control group
design

Strategi
pembelajaran
berbasis
masalah

RTA

» Ada perbedaan hasil
belajar yang
signifikan antara
kelompok
mahasiswa yang
dibelajarkan dengan
pembelajaran
berbasis masalah
dengan kelompok
mahasiswa yang
dibelajarkan dengan
pembelajaran
langsung.

» Ada interaksi yang
signifikan antara
strategi
pembelajaran dan
gaya kognitif
terhadap hasil
belajar
perkembangan
peserta didik.

2015

Riski Fitriyani,
Jurnal Pendidikan

Pengaruh Strategi
Pembelajaran

eksperimen

Strategi
Pembelajaran

» Strategi
pembelajaran PBL
berpengaruh
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Sains, VVol. 3 No.
4, Desember 2015

Problem Based
Learning dan
Inkuiri Terbimbing
Terhadap

2016

Muhammad Nuh,
Jurnal Teknologi
Pendidikan, Vol.
9 No. 2 Oktober
2016

aruh egi Sis
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Dan i SoSi
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Belajar Sej camatan
Siswa Sma Negert Hajal
Padang Tualang

Kabupaten Langkat | Langkat.

dengan Problem Based

desain Pretest

Learning dan
Inkuiri
Terbimbing

nt Contro
Design

signifikan terhadap
keterampilan
metakognitif siswa.

» Strategi
pembelajaran PBL
berpengaruh
signifikan terhadap
berpikir Kritis.

» Strategi
pembelajaran PBL
berpengaruh
signifikan terhadap
hasil belajar
kognitif.

B(C

“Penelitian
antitatif

enga%eri

e 1 j
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orial 2x2.

> Hasil belajar
Sejarah siswa SMA
Negeri 1 Padang
Tualang Kabupaten
Langkat yang
dibelajarkan dengan
strategi
pembelajaran
berbasis masalah
lebih tinggi
dibandingkan jika
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RTA

diajar dengan
menggunakan
strategi
pembelajaran
ekpositori.

» Siswa yang
memiliki interaksi
sosial kompetitif
memperoleh hasil
belajar Sejarah yang
lebih tinggi
dibandingkan
dengan siswa yang
memiliki interaksi
sosial koperatif.

» Terdapat interaksi
antara strategi
pembelajaran dan
interaksi sosial
dalam
mempengaruhi hasil
belajar Sejarah
siswa SMA Negeri
1 Padang Tualang
Kabupaten Langkat.




1.6.
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Berdasarkan hasil kajian penelitian terdahulu di atas diketahui bahwa
bahwa strategi pembelajaran memberikan pengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Salah satunya yaitu strategi pembelajaran Problem Based Learning
(PBL). Hasil temuan dari penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa
strategi Problem Based Learning (PBL) efektif dapat meningkatkan hasil

belajar siswa.

Adapun state of the art_dalam penelitian ini, yaitu penelitian

peneliti dapat di lihat

pada pada table 1.2:
Tabel 1.2. Road Map Penelitian

Penelitian Relevan
Yang Telah Dilakukan
(2016 — 2019)

Penelitian Yang Akan
Dilakukan Dan Target
Luaran (2020-2021)

Penelitian Yang Sedang
Dilakukan (2020)

> Hasil dari beberapa | > Judul penelitian * Penelitian selanjutnya
penelitian yang Pengaruh Strategi yang dapat dilakukan
dilakukansebelumn |  Pembelajaran dan oleh peneliti yaitu :

ya, menunjukkan Kemampuan Berpikir
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bahwa strategi
pembelajaran
Problem Based
Learning (PBL)
memiliki pengaruh
yang signifikan
terhadap hasil
belajar.

» Pengaruh Strategi
Pembelajaran
Berbasis Masalah

Kreatif terhadap Hasil
Belajar Pendidikan
Agama Islam”.

» Tujuan penelitian
untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar
Pendidikan Agama
Islam (PAI) siswa
antara yang belajar
dengan strategi PBL
dan strategi CTL,
untu ui

pembelajafan dengan
kemampigh,berpikir
kreatif , untuk
meng rbedaan
hasil bel

m&an b
d ﬁn

elajar strate
NAe\M

yaitu eksperimen semi
(quasi experiment)
dengan desai by level
2X2.

» Hasil penelitian : hasil
belajar Pendidikan
Agama Islam (PAI)
siswa yang belajar
dengan strategi PBL
lebih tinggi dibanding

dengan siswa yang

> Penelitian
Pengembangkan
strategi
pembelajaran
Problem Based
Learning (PBL) dan
strategi Contextual
Teaching Learning
(CTL) pada subjek
penelitian yang lebih
luas

» Target luaran

publikasi jurnal dan
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belajar dengan strategi
CTL, ada interaksi
antara strategi
pembelajaran dengan
kemampuan berpikir
kreatif siswa terhadap
hasil belajar
Pendidikan Agama
Islam (PAI), siswa
dengan kemampuan
berpikir kreatif tinggi
yan an

elajar Pepdidikan
Agama | (PAI)
lebih tigggdibanding
dengaff's i CTL,
dan sis




